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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di KB Mentari 

Gomong terkait dengan perkembangan motorik halus anak yang masih belum 

berkembang optimal. Hal ini dapat dilihat dari kurang optimalnya kemampuan 

anak dalam menggerakkan jari jemari, kordinasi mata dan tangan. Adapun 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 

keterampilan motorik halus melalui bermain bubur kertas pada anak usia 5-6 

tahun di KB Mentari Gomong. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui bermain bubur kertas 

di KB Mentari Gomong. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 5 anak yang terdiri dari 3 anak laki-laki dan 

2 anak perempuan. Penelitian menggunakan 2 siklus dengan empat kali 

pertemuan. Hasil yang diperoleh pada siklus I (pertemuan I) memperoleh nilai 

persentase sebesar (49,52%). terjadi peningkatan di tahap I (pertemuan II) 

sebesar (55,95%), pada siklus II (pertemuan III) meningkat lagi mencapai 

(70,71%), pada siklus II (pertemuan IV atau terakhir) sebesar (87,14%) dan 

telah melebihi target yang diinginkan yakni 76%. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain bubur kertas dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Mentari 

Gomong Tahun ajaran 2021/2022. 
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PENDAHULUAN 

  

Lembaga pendidikan anak usia dini 

berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak, dimana potensi tersebut memiliki 

keberagaman sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini berdasarkan tahapan usia 

perkembangannya. Potensi yang dimiliki anak 

berbeda satu sama lain, sehingga membutuhkan 

pembelajaran yang berbeda pula. Pembelajaran 

yang diberikan harus mampu mengoptimalkan 

potensi yang ada agar dapat dimanfaatkan 

sebagai keterampilan hidupnya (Wibowo dalam 

Fahruddin & Zulfakar, 2018).  

Melalui pembelajaran sehari-hari di 

Taman Kanak-Kanak, berbagai aspek seperti 

moral, agama, sosial emosional, kemandirian, 

bahasa, kognitif, fisik dan motorik 

dikembangkan sehingga dapat menjadi kebiasaan 

yang positif. Semua aspek perkembangan anak 

sangat penting dikembangkan dan diharapkan 

dapat berkembang secara seimbang antara aspek 

satu dengan aspek yang lain salah satunya 

perkembangan fisik motorik. 

Keterampilan motorik halus adalah 

pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-

otot kecil seperti jari-jemari dan tangan, 

keterampilan yang mencakup pemanfaatan 

dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang 

kecil atau  pengontrolan terhadap mesin misalnya 

mengetik, menjahit dan lain-lain (Rudiyanto, 

2016). 

Kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan yang berhubungan dengan 

ketrampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan 

koordinasi mata dan tangan. Syaraf motorik halus 

ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui 

kegiatan dan rangsangan yang kontinyu secara 

rutin. Seperti, bermain puzzle, menyusun balok, 

memasukkan benda ke dalam lubang sesuai 

bentuknya, membuat garis, melipat kertas, 

membentuk dan sebagainya. 

Menurut Hurlock dalam (Budi, 2015) 

Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan demi kesenangan tanpa 

mempertimbangkan hasil akhir dan dilakukan 

secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari 

pihak. Pendapat lain tentang bermain adalah 
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kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Bermain harus 

dilakukan dengan inisiatif anak dan atas 

keputusan anak itu sendiri. Bermain dilakukan 

dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan 

bermain menyenangkan akan menghasilkan 

proses belajar pada anak. Plato, Aristoteles, dan 

Frobel menganggap bermain sebagai kegiatan 

yang mempunyai nilai praktis. Artinya bermain 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak 

(Budi 2015). 

Beberapa kegiatan yang dapat 

mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak salah satunya yaitu membentuk. Kegiatan 

membentuk dapat menggunakan berbagai media 

seperti tanah liat, plastisin, dan bubur 

koran/kertas. Aktivitas ini sangat digemari anak 

dan membentuk termasuk juga dalam kategori 

pengembangan kreativitas yang menuntut 

imajinasi. Aktivitas membentuk dapat dilakukan 

melalui bermain clay. Kegiatan ini sering 

dilakukan karena mudah dan sederhana untuk 

anak. Bermain clay meliputi beberapa jenis 

menurut Indira (Budi, 2015) diantaranya yaitu 

lilin malam (color clay), paper clay (bubur 

kertas), plastisin clay (clay tepung), polymer 

clay, dan clay asli (tanah liat). 

Bubur kertas adalah bahan yang mudah 

dibentuk terbuat dari kertas bekas seperti koran, 

kardus dan jenis kertas lainnya. Bubur kertas juga 

merupakan bagian dari clay. Clay adalah 

semacam bahan yang menyerupai lilin, lembut, 

mudah dibentuk, dapat mengeras, mengering 

dengan sendirinya, dan bersifat anti racun. 

Penggunaannya aman bagi siapapun, termasuk 

anak-anak. Clay memiliki struktur yang sangat 

liat sehingga sangat mudah dibentuk menjadi 

apapun. Hanya dengan mengeringkannya, maka 

clay yang sudah dibentuk akan mengeras (Budi, 

2015: 52).  

Berdasarkan hasil observasi, pada bulan 

Agustus tahun 2021 keterampilan motorik halus 

anak Usia 5-6 tahun  di KB Mentari Gomong 

belum berkembang secara optimal. Dalam 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

keterampilan motorik halus, anak usia 5-6 tahun  

KB Mentari Gomong menunjukkan hasil yang 

belum baik. Misalnya, dalam kegiatan mewarnai 

banyak anak-anak yang masih keluar garis 

sehingga hasilnya terlihat kurang rapi. Saat 

kegiatan melipat hasil lipatan anak belum dapat 

menghasilkan bentuk yang rapi. Dalam proses 

menempel, baik menempel pada saat mengisi 

pola dengan kertas maupun menempel hasil 

lipatan, lem yang digunakan masih terlalu banyak 

sehingga hasilnya terlihat basah dan tidak rapi, 

dalam kegiatan menghias bingkai foto, gerakan 

tangan anak masih terlihat kaku sehingga belum 

mampu menghias dengan rapi sesuai petunjuk 

guru.  

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di KB Mentari Gomong 

dengan judul “Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Melalui Bermain Bubur Kertas 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun di KB Mentari 

Gomong Tahun Ajaran 2021/2022”. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas. Menurut Jariah dalam 

(Lestari, 2021) penelitian tindakan kelas 

dilakukan untuk memperbaiki  mutu  

pembelajaran  dikelas. Penelitian  ini  

dilaksanakan  di KB Mentari, Gomong Mataram 

yang melibatkan guru sebagai teman sejawat. 

Perencanaan penelitian ini, peneliti senantiasa 

terlibat dan selanjutnya peneliti memantau, 

mengumpulkan data, menganalisis data, serta 

melaporkan hasil  penelitian  dengan  dibantu  

teman  sejawat  kemudian  peneliti  bersama  

teman  sejawat melakukan refleksi untuk melihat 

sejauh mana peningkatan kemampuan beercerita 

anak didik dan  tindakan  apa  saja  yang  akan  

dilakukan  pada  penelitian  selanjutnya  untuk  

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

pada tanggal 6 Mei – 6 Juni 2022, pada anak usia 

5-6 tahun di KB Mentari , Jl. Bunga Matahari No. 

38. Gomong,  Kecamatan Selaparang  Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. yang berjumlah 5 orang 

anak terdiri dari 2 anak perempuan dan 3 anak 

laki-laki. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun melalui penggunaan media bubur 

kertas.  

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus tindakan 

dengan 4 kali pertemuan. siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 6-9 Mei dan 13-17 Mei 2022 dan 

siklus II dilaksanakan pada tanggal 20-20 Mei 

dan 27-30 Mei 2022. Dimana pada tiap siklus 

tindakan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
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observasi dan refleksi. Berikut data hasil 

penelitian dari siklus I sampai pada siklus II: 

a. Siklus I 

Adapun hasil observasi perkembangan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun melalui bermain bubur kertas di KB 

Mentari Gomong pada siklus I dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Capaian Keterampilan Motorik Halus Anak Siklus I 

 

No 
Nama 

Anak 

Pertemuan I Pertemuan II 

Skor % Rata-Rata Skor % Rata-Rata 

1 Az 40 47,62% 

49,52% 

47 55,95% 

55,95% 

2 Sin 44 52,38% 48 57,14% 

3 Tia 47 55,95% 48 57,14% 

4 Ah 39 46,43% 49 58,33% 

5 Mr 38 45,23% 43 51,19% 

 
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa 

untuk subjek 1 yakni ananda AZ, pada siklus I 

pertemuan I memperoleh skor sebanyak 40 atau 

dalam persentase sebesar 47,62%. Sementara 

pada siklus I pertemuan ke II ananda AZ 

memperoleh skor sebanyak 47 atau persentase 

sebesar 55,95%. untuk subjek 2 yakni ananda 

SIN, pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 

sebanyak 44 atau dalam persentase sebesar 

52,38%. Sementara pada siklus I pertemuan ke II 

ananda SIN memperoleh skor sebanyak 48 atau 

persentase sebesar 57,14%. untuk subjek 3 yakni 

ananda TIA, pada siklus I pertemuan I 

memperoleh skor sebanyak 47 atau dalam 

persentase sebesar 55,95%. Sementara pada 

siklus I pertemuan ke II ananda TIA memperoleh 

skor sebanyak 48 atau persentase sebesar 

57,14%. untuk subjek 4 yakni ananda AH, pada 

siklus I pertemuan I memperoleh skor sebanyak 

39 atau dalam persentase sebesar 46,43%. 

Sementara pada siklus I pertemuan ke II ananda 

AH memperoleh skor sebanyak 49 atau 

persentase sebesar 58,33%. untuk subjek 5 yakni 

ananda MR, pada siklus I pertemuan I 

memperoleh skor sebanyak 38 atau dalam 

persentase sebesar 45,23%. Sementara pada 

siklus I pertemuan ke II ananda MR memperoleh 

skor sebanyak 43 atau persentase sebesar 

51,19%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada siklus I pertemuan I, ke lima anak 

yang menjadi subjek berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB) dengan total persentase 

sebesar 49,52%. Sementara pada pertemuan ke II 

siklus I mengalami peningkatan hingga mencapai 

persentase sebesar 55,95% atau dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

 
b. Siklus II 

Adapun hasil observasi perkembangan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun melalui bermain bubur kertas di KB 

Mentari Gomong pada siklus II dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil Capaian Keterampilan Motorik Halus Anak Siklus II 
 

No 
Nama 

Anak 

Pertemuan III Pertemuan IV 

Skor % Rata-Rata Skor % Rata-Rata 

1 Az 60 71,43% 

70,71% 

70 83,33% 

87, 14% 

2 Sin 63 75,00% 74 88,09% 

3 Tia 69 82,14% 79 94,05% 

4 Ah 52 61,90% 75 89,29% 

5 Mr 53 63,09% 69 82,14% 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa 

untuk subjek 1 yakni ananda AZ, pada siklus II 

pertemuan III memperoleh skor sebanyak 60 atau 

dalam persentase sebesar 71,43%. Sementara 

pada siklus II pertemuan ke IV ananda AZ 

memperoleh skor sebanyak 70 atau persentase 
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sebesar 83,33%. untuk subjek 2 yakni ananda 

SIN, pada siklus II pertemuan III memperoleh 

skor sebanyak 63 atau dalam persentase sebesar 

75,00%. Sementara pada siklus II pertemuan ke 

IV ananda SIN memperoleh skor sebanyak 74 

atau persentase sebesar 88,09%. untuk subjek 3 

yakni ananda TIA, pada siklus II pertemuan III 

memperoleh skor sebanyak 69 atau dalam 

persentase sebesar 82,14%. Sementara pada 

siklus II pertemuan ke IV ananda TIA 

memperoleh skor sebanyak 79 atau persentase 

sebesar 94,05%. untuk subjek 4 yakni ananda 

AH, pada siklus II pertemuan III memperoleh 

skor sebanyak 52 atau dalam persentase sebesar 

61,90%. Sementara pada siklus II pertemuan ke 

IV ananda AH memperoleh skor sebanyak 75 

atau persentase sebesar 89,29%. untuk subjek 5 

yakni ananda MR, pada siklus II pertemuan III 

memperoleh skor sebanyak 53 atau dalam 

persentase sebesar 63,09%. Sementara pada 

siklus II pertemuan ke IV ananda MR 

memperoleh skor sebanyak 69 atau persentase 

sebesar 82,14%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada siklus II pertemuan III, ke lima anak 

yang menjadi subjek berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan total 

persentase sebesar 70,71%. Sementara pada 

pertemuan ke IV siklus II mengalami 

peningkatan hingga mencapai persentase sebesar 

87,14% atau dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB).  

Hasil perkembangan keterampilan motorik 

halus yang telah di capai anak usia 5-6 tahun di 

KB Mentari Gomong  pada Tabel pertemuan I 

sampai pertemuan IV dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Rekapitulasi Capaian Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di KB Mentari 

Gomong Pada Siklus I dan Siklus II 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh data bahwa dari 5 orang 

anak yang bermain bubur kertas, anak yang 

mengalami perkembangan paling tinggi adalah 

anak berinisial TIA dengan total nilai 94,05% 

atau kategori “berkembang sangat baik”. Hal 

yang menyebabkan anak tersebut memiliki 

perkembangan tertinggi adalah karena selain 

keterampilan motorik kertas  yang lebih 

menonjol dari pada teman-temannya yang lain, 

misalnya dalam segi interaksi, aktif, periang dan 

anak tersebut juga baik dalam segi motorik 

halusnya. Sedangkan anak yang mengalami 

perkembangan paling rendah adalah anak 

berinisial MR dengan total nilai 82,14% 

meskipun sudah berada dalam kategori 

“berkembang sangat baik”. Oleh karena itu, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 

bubur kertas dapat membantu untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun KB Mentari Gomong tahun 2022.  

 

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus  

anak usia 5-6 tahun di KB Mentari Gomong. 

Dimana pada kegiatan bermain bubur kertas ini 

telah dirancang semenarik mungkin dengan 

memodifikasi alat dan bahan serta langkah 

kegiatan bermain bubur kertas. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dari siklus I 

sampai siklus II dengan 4 kali pertemuan 

menunjukan bahwa melalui bermain bubur kertas 

47,62 52,38
55,95

46,43 45,23

55,95 57,14 57,14 58,33
51,19

71,43 75
82,14

61,9 63,09

83,33
88,09

94,05
89,29

82,14

Az Sin Tia Ah Mr

Siklus I dan II 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV
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dapat meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di KB Mentari Gomong.  

Adapun langkah-langkah bermain bubur 

kertas  yaitu: Pertama-tama menyiapkan alat dan 

bahan  dan anak diminta untuk membawa kertas 

bekas. Kemudian, anak diminta merobek kertas 

menjadi kecil-kecil dan meremas kertas di dalam 

ember/baskom yang sudah diisi dengan air 

sampai menjadi bubur, Setelah itu adonan bubur 

kertas di peras menggunakan kain bekas guna 

memisahkan air dengan adonan. Kemudian 

adonan yang sudah jadi dicampur dengan lem 

rajawali dan di aduk sampai tercampur rata. 

Setelah adonan bubur kertas siap, olesi alat cetak 

dengan minyak sayur agar dapat mengeluarkan 

adonan lebih mudah. Adonan bubur kertas siap 

dicetak. Setelah dicetak adonan dikeluarkan di 

alat cetak yang dialasi karton kemudian di jemur 

di sinar matahari. Langkah terakhir memberikan 

warna pada hasil cetakan yang telah kering.  

Pada tahap siklus I (pertemuan I) hasil 

capaian keterampilan motorik halus anak masih 

dalam kategori mulai berkembang yaitu 49,52% 

dan siklus I (Pertemuan II) dengan capaian 

sebesar 55,95%. Persentase yang didapatkan 

belum mencapai indikator keberhasil yakni 76%, 

banyak kekurangan yang terjadi pada tahap siklus 

I, Oleh karena itu dilakukan perbaikan pada tahap 

siklus II dengan cara memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada pada tahap pengembangan 

I yaitu dengan cara: 1) memfasilitasi anak yang 

mengalami kesulitan saat mengeluarkan bubur 

kertas dari cetakan 2) menyediakan pewarna agar 

anak mewarnai hasil cetakannya agar lebih 

menarik, 3) Peneliti meningkatkan komunikasi 

dengan anak yang masih sulit mengikuti instruksi 

yang diberikan. Pada tahap tersebut, sebenarnya 

telah terlihat bahwa bermain bubur kertas 

memiliki dampak yang cukup positif jika 

dilakukan secara berulang dan bertahap. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Hurlock 

dalam (Budi, 2015) bahwa tahapan mempelajari 

keterampilan yaitu anak belajar coba dan ralat 

(trial and error), meniru dan pelatihan. Maka, 

jika tenaga pendidik mengharapkan agar 

keterampilan anak dapat berkembang secara 

maksimal, kegiatan tersebut harus dilakukan 

secara terus menerus agar anak menjadi semakin 

terlatih. Dikarenakan perkembangan motorik 

halus anak masih dinilai belum maksimal, maka 

peneliti melanjutkan observasi dengan 

mengadakan siklus II. 

Pada tahap siklus II (pertemuan III) hasil 

capaian perkembangan keterampilan motorik 

halus anak sudah jauh meningkat namun masih 

dalam kategori berkembang sesuai harapan yakni 

dengan persentase 70,71% sementara siklus II 

(pertemuan IV atau akhir) hasil capaian sudah 

mencapai kategori berkembang sangat baik 

dengan persentase sebesar 87,14% dan telah 

mencapai indikator keberhasilan 76%. Artinya 

penelitian dihentikan sampai tahap siklus II 

dengan 4 kali pertemuan.  

Peningkatan yang terjadi pada setiap 

pertemuan dalam dua siklus disebabkan anak 

antusias saat mengerjakan semua kegiatan yang 

diminta guru serta ketekunan anak yang mau 

belajar sungguh-sungguh ketika kesulitan 

mengerjakan kegiatan. Anak terlihat senang 

menikmati setiap kegiatan yang diberikan, 

sehingga yang awalnya anak belum mampu 

menghasilkan karya dengan baik pada beberapa 

pertemuan selanjutnya anak telah mampu 

membuat karya sesuai harapan guru. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Cucu Eliywati dalam 

(Wahyuni, 2021) bahwa rasa ingin tahu dan 

antusias yang besar terhadap suatu hal yang baru 

dilihat oleh anak akan lebih memperhatikan 

dengan serius apabila media yang digunakan oleh 

peneliti menarik dan baru dilihat oleh anak. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

capaian kemampuan berbicara anak mengalami 

peningkatan dari tahap ke tahap. Dimana pada 

tahap siklus I (pertemuan I) capaian keterampilan 

motorik halus anak berada di kategori Belum 

Berkembang (MB) yakni dengan persentase 

sebesar 49,52% kemudian mengalami 

peningkatan pada tahap siklus I (pertemuan II) 

menjadi 55,95%. Selanjutnya dilakukan tindakan 

siklus II (pertemuan III) capaian diperoleh 

sebesar 70,71% dan mengalami peningkatan 

pada siklus II (pertemuan IV atau akhir) yakni 

sebesar 87,14%. Dan telah melewati capaian 

yang ditargetkan yakni 76%. Sehingga penelitian 

ini dikatakan berhasil. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kegiatan bermain bubur kertas 

dapat meningkatkann keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun di KB Mentari Gomong. 

Adapun langkah-langkah bermain bubur 

kertas yaitu: pertama-tama menyiapkan alat dan 

bahan  dan anak diminta untuk membawa kertas 

bekas. Kemudian, anak diminta merobek kertas 

menjadi kecil-kecil dan meremas kertas di dalam 

ember/baskom yang sudah diisi dengan air 
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sampai menjadi bubur, Setelah itu adonan bubur 

kertas di peras menggunakan kain bekas guna 

memisahkan air dengan adonan. Kemudian 

adonan yang sudah jadi dicampur dengan lem 

rajawali dan di aduk sampai tercampur rata. 

Setelah adonan bubur kertas siap, olesi alat cetak 

dengan minyak sayur agar dapat mengeluarkan 

adonan lebih mudah. Adonan bubur kertas siap 

dicetak. Setelah dicetak adonan dikeluarkan di 

alat cetak yang dialasi karton kemudian di jemur 

di sinar matahari. Langkah terakhir memberikan 

warna pada hasil cetakan yang telah kering. 
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